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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Upaya gerakan 3M, abatisasi dan fogging sudah dilakukan 
namun densitas Aedes aegypti masih tinggi dan daerah endemis makin meluas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang berhubungan dengan 
densitas larva A. aegypti dan endemisitas Penyakit Demam Berdarah Dengue. Desain 
penelitian ini menggunakan cross sectional study dan dilaksanakan di 4 kelurahan 
endemis di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan. 
Pemilihan sampel dilakukan secara proporsional random sampling dengan jumlah 351 
rumah. Data diolah menggunakan SPSS dengan uji Chi-square, Fisher’s Exact test dan 
uji logistic regresi dengan signifikan a < 0,05.. Hasil penelitian menunjukkan jenis 
perindukan A. aegypti yang paling banyak di temukan berupa gentong air, bak mandi, pot 
tanaman air, tempat minum burung dan ban bekas. Jenis perindukan baik berupa 
penampungan air, dan wadah produktif secara signifika berhubungan dengan densitas 
larva A. aegypti, sedangkan kondisi lingkungan rumah tidak signifikan. Densitas larva 
sebesar HI (House Index): 47% dan Cl (Container Index) 31,1% mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan tinggi rendahnya endemisitas. Hasil uji multivariat menunjukkan 
bahwa mobilitas penduduk merupakan variabel yang mempunyai hubungan yang paling 
signifikan terhadap endemisitas penyakit.
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PENDAHULUAN
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan masalah kesehatan 
masyarakat dengan status endemis di seluruh provinsi di Indonesia. Dalam kurun waktu 
2005-2007, jumlah penderita DBD terus mengalami peningkatan, yaitu 95.279 kasus 
(2005), 114.656 kasus (2006) dan 124.811 kasus (2007) dengan angka kematian (Case 
Fatality Rate) sebesar 1,36% (2005), 1,04% (2006) dan 1,02% (2007) (Depkes Rl, 2007).
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah endemis DBD di Sulawesi 
Selatan. Dalam kurun waktu 2005-2008, jumlah penderita DBD meningkat tajam, yaitu 
154 kasus (2005), 166 kasus (2006), 376 kasus (2007) dan 439 kasus (2008). 
Endemisitas di kabupaten Bulukumba sudah menjangkau semua (10) kecamatan, dan 79 
desa/kelurahan dari total 126 desa/kelurahan (Profil Dinkes Kab. Bulukumba, 2008).
Beberapa faktor penyebab DBD selalu muncul setiap tahun yaitu daerah tropis dan 
musim hujan. Faktor lainnya adalah rendahnya tingkat kebersihan lingkungan, kebiasaan 
menyimpan air di tempat terbuka, populasi penduduk padat serta mobilitas manusia tinggi 
seiring dengan meningkatnya hubungan transportasi(Depkes Rl, 2005). Upaya gerakan 
PSN, larvasida dan fogging sudah dilakukan, namun densitas Aedes aegypti sebagai 
vektor utama DBD, masih tinggi dan daerah endemis semakin meluas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang berhubungan dengan densitas larva 
Aedes aegypti dan endemisitas Penyakit DBD.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan cross sectional study dan dilaksanakan pada 
tanggal 12 Maret sampai 31 April 2009 di 4 kelurahan endemis (Kelurahan Caile, 
Kelurahan Loka, Kelurahan Bintarore dan Kelurahan Kalumeme) di Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Ujung Bulu 
merupakan satu dari 10 kecamatan di Kabupaten Bulukumba yang mempunyai jumlah 
penderita DBD terbanyak (Subdin P2M Dinas Kesehatan Kabupaten Bulukumba, 2008). 
Pemilihan sampel dilakukan secara proporsional random sampling dengan jumlah 351 
rumah. Data diolah menggunakan SPSS dengan uji Chi-square, Fisher’s Exact test dan 
uji logistic regresi dengan signifikan or < 0,05.
HASH DAN PEMBAHASAN
Densitas Larva
Berdasarkan observasi densitas larva pada 351 sampel rumah menunjukkan 
terdapat 165 rumah yang positif ditemukan larva nyamuk Ae. Aegypti (H 1=47,0%) dan 
tempat /wadah yang positif larva sebanyak 411 (Cl=31,1%) dari 1323 kontainer serta 
Breteau Index (Bl) = 117,1/100 rumah (Tabel 1).
Jenis tempat perindukan yang diobservasi berupa tempat penampungan air (TPA) 
sebanyak 954 (72,1%) dan wadah produktif (bukan TPA) sebanyak 369 (27,9%). 
Terdapat atau tidaknya sejumlah barang bekas disekitar sampel rumah merupakan
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pengukuran kondisi lingkungan rumah yang berisiko atau tidak. Kondisi lingkungan rumah 
berisiko menunjukkan terdapatnya barang barang bekas sekitar halaman rumah, yang 
menjadi tempat berkembangbiaknya vektor DBD (Gindo, 2000; Saroso, 1999) dan 
tanaman pekarangan, dapat mempengaruhi kelembaban dan pencahayaan dalam rumah 
serta halaman yang menjadi tempat yang disenangi nyamuk untuk hinggap, istirahat dan 
juga menambah umur hidup nyamuk ( Chayaya, 2003).
Berdasarkan jenis TPA yang diobservasi, jenis wadah plastik atau fiber merupakan 
wadah yang terbanyak digunakan sebagai penampung air (63,7% di dalam dan 53,1% di 
luar rumah), tetapi densitas larva Ae. aegypti paling tinggi ditemukan pada gentong 
(52,7%) di dalam rumah, sedang diluar rumah, densitas larva tinggi di semua jenis TPA 
(Tabel 2). Hal ini disebabkan mikroorganisme yang menjadi makanan larva lebih mudah 
berkembang pada dinding TPA yang kasar seperti bak semen atau gentong dibandingkan 
pada TPA yang licin seperti ember plastik (Hasyimi, 2001; Sungkar, 1997)
Jenis wadah perindukan larva berupa wadah produktif ditemukan sebanyak 284 
(77,0%) berada di dalam dan 85 (23,0%) di luar dari 351 rumah yang diobservasi. Wadah 
penampung kelebihan air pada dispenser (70,0%) adalah wadah yang paling banyak 
ditemukan di dalam rumah. Namun, densitas larva paling tinggi ditemukan pada pot 
tanaman air (69,2%) di dalam rumah, tempat minum burung (39,5%) dan ban bekas 
(31,0%) di luar rumah (Tabel 3).
Analisis hubungan jenis tempat perindukan (TPA dan wadah produktif) terhadap 
densitas larva menggunakan uji Chi Square sebagaimana tercantum pada tabel 4, terlihat 
bahwa jenis TPA (37,3%) ditemukan lebih banyak mengandung larva dibandingkan jenis 
wadah produktif (14,6%). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
jenis tempat perindukan dengan densitas larva.
Pada kondisi lingkungan rumah yang berisiko sebanyak 264 rumah (75,2% dari total 
sampel rumah), ditemukan 45,8% positif mengandung larva, tapi tidak ada hubungan 
yang signifikan dengan densitas larva (Tabel 5).
Analisis Faktor- Faktor Endemisitas penyakit DBD
Analisis hubungan faktor endemisitas penyakit DBD dengan densitas larva, 
kepadatan penghuni dan mobilitas penduduk sebagaimana tercantum dalam tabel 6, 7 
dan 8. Pada Tabel 6 terlihat bahwa angka HI lebih tinggi di daerah (kelurahan) endemis 
tinggi (51,7%) dibanding daerah endemis rendah (40,3%) dan terdapat yang hubungan 
signifikan (p< 0,05 ). Hasil penelitian ini sesuai dengan Sujarwa, (2007) dalam I Wayan 
Suparta, 2008, yang menyatakan bahwa kepadatan populasi nyamuk Ae. aegypti yang 
terukur dari kepadatan jentik dan jumlah kontainer sangat nyata pengaruhnya terhadap 
penularan kasus DBD.
Pada tabel 7 terlihat bahwa kepadatan penghuni rumah lebih tinggi di kelurahan 
endemis tinggi (35,7%) dibanding di kelurahan endemis rendah (21,5%) dan terdapat 
hubungan yang signifikan. Hal ini berbeda dengan penelitian Fathi dkk (2005), bahwa 
kepadatan penduduk tidak berperan dalam terjadinya kejadian luar biasa penyakit DBD.
Pada tabel 8 terlihat bahwa mobilitas penduduk tinggi sebanyak 5,4% dari 351 
responden, lebih banyak di kelurahan endemis tinggi (8,2%) dibanding endemis rendah 
(1.4%) dan ada hubungan signifikan (p< 0,05). Hal ini sesuai dengan Antonius (2005), 
bahwa meningkatnya mobilitas penduduk memudahkan penularan penyakit DBD. Ini
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terkait adanya hubungan antara mobilitas penduduk dengan densitas vektor DBD 
(Suyasa, 2006)
Analisis Multivariat
Pada Tabel 9, hasil uji logistik regresi tiga variabel independent yang berhubungan 
secara bermakna (jenis tempat perindukan, mobilitas penduduk, dan keadaan lingkungan 
rumah), diperoleh bahwa variabel mobilitas penduduk merupakan variabel yang paling 
bermakna terhadap endemisitas penyakit DBD (Wald = 12.146)
KESIMPULAN
• Jenis perindukan baik berupa penampungan air, wadah produktif dan kondisi 
lingkungan rumah secara signifikan mempunyai hubungan dengan densitas 
larva Ae. aegypti.
• Mobilitas penduduk merupakan variabel yang paling signifikan berhubungan 
dengan endemisitas penyakit DBD.
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Tabel 1. Indeks Densitas Larva Aedes aegypti di Kec. Ujung Bulu Kabupaten
Bu ukumba, April 20 09
No Index Densitas Larva Jumlah PositifLarva Indeks Larva
1 Indeks Rumah 351 165 HI = 47,0 %
2 Indeks Kontainer 1323 411 Cl= 31,1%
3 Indeks Breteau 351 411 Bl = 117,1
Sumber: Data Primer
Tabel 2. Distribusi Jenis tempat penampungan air berdasarkan letaknya di rumah di Kec.
_______________ Ujung Bulu, April 2009.______________________________




Bak Semen 111 13,2 57 51,4 24 21,2 15 62,5
Plastik/Fiber 536 63,7 152 28,4 60 53,1 28 46,7
Gentong 129 15,3 68 52,7 21 18,6 15 71,4
Drum Besi 0,4 0,9 100
Bak Keramik 62 7,4 13 20,9 6,2 100
Jumlah 841 100,0 290 34,5 113 100,0 66 58,4
Sumber: Dal:a Primer
Tabel 3. Distribusi Wadah Produktif (bukan TPA) berdasarkan letaknya di rumah
Wadah Produktif (Bukan 
TPA)
Dalam Rumah Luar Rumah
n % PositifLarva Cl n %
Positif
Larva Cl
Vas Bunga 38 13,4 14 36,8 0 0 0 0
Minuman Burung 0 0 0 0 43 50,6 17 39,5
Ban Bekas 0 0 0 0 42 49,4 13 31
Perangkap Semut 34 12 1 2,9 0 0 0 0
Pot Tanaman Air 13 4,6 9 69,2 0 0 0 0
Lainnya (dispenser) 199 70,0 0 0 0 0 0 0
Total 284 100.0 24 8,5 85 100,0 30 35,3
Sumber: Data Primer
Jenis Tempat Perindukan




Tabel 4. Distribusi densitas larva berdasarkan jenis tempat perindukan di Kecamatan
Tabel 5. Hubungan keadaan lingkungan rumah dengan densitas larva di Kecamatan




l y  U U I U ,  '  ------------------------------------------------—
Densitas Larva Jumlah
t f 'PPositif Netjatif
n % n % n %
Berisiko 121 45.8 143 54.2 264 100,0 X2 = 0.416/
p = 0.519Tidak Berisiko 44
50.6 43 49.4 87 100,0
Jumlah 165 47.0 186 53.0 351 100,0
Tabel 6. Hubungan densitas larva dengan endemisitas penyakit DBD di Kecamatan 
_________ Ujung Bulu, April 2009 ________________________
Densitas larva
Endemisitas Penyakit DBD Jumlah
t f lPTinggi Rendah
n % n % n %
Rumah Positif 107 51,7 58 40,3 165 47,0 X2 = 3.994/
p = 0.046Rumah Negatif 100 48,3 86 59,7 186 53,0
Jumlah 207 100,0 144 100,0 351 100,0
Sumber: Data Primer
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f t pTinggi Rendah
n % N % n %
Padat 74 35,7 31 21,5 105 29,9 X2 = 7.527
/
p = 0.006
Tidak Padat 133 64,3 113 78,5 246 70,1
Jumlah 207 100,0 144 100,0
...
351 100,0





N % N % N %
Tinggi 17 8,2 2 1,4 19 5,4
Rendah 190 91,8 142 98,6 332 94,5





Tabel 9. Hasil Uji Logistic Regresi Variabel yang signifikan hubungannya dengan
Variabel B Wald Sig
rvjji II lUUv7
95,0% C.l, For EXP (R)
Lower Upper
Densitas Larva .402 3.206 .073 .963 2.300
Kepadatan
Penghuni .653 6.638 .010 1.169 3.155
Mobilitas





1. Rini Hidayati (IPB-Bogor)
1. Apa definisi padat dan tidak padat?
2. Apa metode untuk pengukuran perpindahan penduduk?
Jawab:
1. Memakai standar kepadatan penghuni
2. Metode yang digunakan dengan meiihat mobilitas penduduknya. Jika 
mobilitas tinggi, maka dapat disimpulkan di luar area. Jika mobilitasnya 
rendah, kemungkinan masih di dalam area.
